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This research aimed to increase students’s learning result of social science in grade 
IV SDN 03 Tamong Bengkayang. The research’s method used was descriptive with 
classroom action research type. There are four steps of research procedure. Those are 
planning, action, observation and reflection. This research has done on 3 cycles. Data 
resources were teacher and students of grade IV SDN 03 Tamong Bengkayang. The 
result of this research showed that the ability of teacher to arrange learning draft 
from cycle I was 2,88, in cycle II was 3,72 and became 3,80 in cycle III. The ability of 
teacher to do learning showed increase from cycle I 2,92, in cycle II was 3,65 and 
became 3,72 in cycle III. Students learning outcome increased from cycle I with score 
35,34, 40,67 in cycle II and increased 66,92 in cycle III. The using of discuss method 
increased the result of social science students learning outcome. 
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PENDAHULUAN 
Ilmu Pengetahuan Sosial adalah 
pelajaran yang diberikan dari jenjang sekolah 
dasar sampai perguruan tinggi. Pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial dirancang untuk 
mengembangkan pengetahuan, pemahaman, 
dan kemampuan analisis terhadap kondisi 
sosial masyarakat dalam memasuki 
kehidupan bermasyarakat yang dinamis. 
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
disusun secara sistematis, menuju 
kedewasaan dan keberhasilan dalam 
kehidupan di masyarakat. Dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial, 
keterlibatan siswa dalam pembelajaran sangat 
diperlukan agar siswa dengan mudah 
menerima materi pembelajaran yang 
disampaikan oleh guru. Menurut 
Wiriaatmadja (dalam Rudy Gunawan, 67: 
2011), Salah satu aspek dari kemahiran 
mengajar guru IPS yang dituntut untuk 
ditingkatkan dengan masuknya arus 
globalisasi adalah menyajikan pembelajaran 
IPS dengan menggunakan pendekatan-
pendekatan dan model-model pembelajaran 
yang relevan dengan apa yang menjadi tujuan 
pembelajaran. Metode, strategi dan model 
yang dipakai haruslah disesuaikan dengan 
materi yang disampaikan. Agar pesan-pesan 
yang terkandung dalam materi pelajaran 
benar-benar bisa tersampaikan dengan 
optimal.  
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
di SDN 03 Tamong Bengkayang masih 
rendah. Hal ini disebabkan karena guru masih 
mendominasi pembelajaran sehingga 
interaksi yang muncul hanya satu arah saja 
yaitu dari guru ke siswa. Metode 
pembelajaran yang digunakan pada saat 
mengajar masih kurang bervariasi yaitu 
hanya metode ceramah. Kelemahan dari 
metode ceramah adalah siswa cepat merasa 
bosan dalam mengikuti pembelajaran 
sehingga siswa tidak berkonsentrasi dengan 
pembelajaran. Hal tersebut berdampak pada 
banyaknya siswa yang nilainya masih di 
bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
yaitu 72% atau 18 siswa dari 25 siswa yang 
ada di kelas IV. Standar nilai KKM mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di SD 
Negeri 03 Tamong Bengkayang adalah 60. 
Hal tersebut menimbulkan pertanyaan 
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mengapa terjadi demikian terhadap hasil 
belajar siswa.  
Berdasarkan refleksi tersebut, peneliti 
berinisiatif untuk mengatasi masalah tersebut 
dengan menggunakan metode diskusi. 
Metode diskusi adalah cara penyajian 
pelajaran, dimana siswa-siswa dihadapkan 
kepada suatu masalah, yang bisa berupa 
pernyataan atau pertanyaan yang bersifat 
problematis untuk dibahas dan dipecahkan 
bersama (Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan 
Zain, dalam Jumanta Hamdayama 2015:128). 
Metode diskusi diharapkan dapat 
mengembangkan sikap dan cara berpikir 
yang kritis, memupuk rasa kerjasama, dan 
membina kemampuan siswa untuk 
mengemukakan pendapat dengan bahasa 
yang baik dan benar. Kelebihan metode 
diskusi, antara lain: (1) Menyadarkan anak 
didik bahwa masalah dapat dipecahkan 
dengan berbagai jalan dan bukan satu jalan 
(satu jawaban saja); (2) Menyadarkan anak 
didik bahwa dengan berdiskusi mereka saling 
mengemukakan pendapat secara konstruktif 
sehingga dapat diperoleh keputusan yang 
lebih baik; (3) Membiasakan anak didik 
untuk mendengarkan pendapat orang lain, 
sekalipun berbeda dengan pendapatnya 
sendiri dan membiasakan bersikap toleran; 
(4) Membiasakan anak didik untuk berpikir 
kritis dan mau mengungkapkan ide-ide 
kritisnya. Adapun langkah-langkah 
pelaksanaan diskusi menurut Subana dan 
Sunarti (2011:101), adalah sebgai berikut: (1) 
Persiapan diskusi, meliputi: (a) Menentukan 
tujuan diskusi; (b) menetapkan masalah yang 
akan dibahas; (3) mengatur waktu, peralatan, 
dan arah pembicaraan. (2) Pelaksanaan 
diskusi, meliputi: (a) mengecek segala 
persiapan yang penting; (b) memulai 
pengarahan atau penyajian masalah; (c) 
Berusaha meransang perserta untuk 
menyelesaikan jalan keluarnya; (d) 
menciptakan suasana yang tidak terlalu 
tegang; (e) memberikan kesempatan kepada 
semua peserta secara adil; (f) mengendalikan 
pembicaraan ke arah pokok permasalahan; 
(g) memperhatikan waktu yang 
direncanakan; (h) guru memberikan 
bimbingan pada waktu diskusi akan 
dilaksanakan.  
Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan peningkatan hasil belajar 
dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
dengan menggunakan metode diskusi siswa 
kelas IV SDN 03 Tamong Bengkayang. 
Berdasarkan uraian tersebut, peneliti 
mengangkat judul Penggunaan Metode 
Diskusi untuk Meningkatkan Hasil Belajar 
Siswa dalam Pembelajaran Ilmu Pengetahuan 




Metode penelitian yang akan digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Metode deskriptif merupakan prosedur 
pemecahan masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan atau melukiskan keadaan 
suatu subjek atau penelitian (seseorang, 
lembaga, masyarakat, dan lain-lain) pada saat 
sekarang berdasarkan fakta-fakta yang 
tampak atau sebagaimana adanya (Hadari 
Nawawi 2015:67). Alasan pemilihan metode 
deskriptif dalam penelitian ini karena peneliti 
akan mendeskripsikan peningkatan-
peningkatan seperti kemampuan guru 
menyusun rencana pembelajaran, 
kemampuan guru melaksankan pembelajaran, 
dan mendeskripsikan hasil belajar siswa 
dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
menggunakan metode diskusi di Kelas IV SD 
Negeri 03 Tamong Bengkayang. Subjek 
dalam penelitian ini adalah guru dan siswa 
kelas IV  Sekolah Dasar Negeri 03 Tamong 
Bengkayang dengan jumlah siswa yang 
mengikuti pembelajaran sebanyak 25 siswa, 
dengan jumlah siswa laki-laki sebanyak 11 
orang dan siswa perempuan sebanyak 14 
orang. Bentuk penelitian yang digunakan 
adalah penelitian tindakan kelas (Classroom 
Action Research). Menurut Suharsimi 
Arikunto, dkk (2012:58), “Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) adalah penelitian 
tindakan (action research) yang dilakukan 
dengan tujuan memperbaiki mutu praktik 
pembelajaran di kelasnya.”  
Penelitian ini dilakukan secara 
kolaborasi antara guru kelas IV Sekolah 
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Dasar Negeri 03 Tamong Bengkayang 
dengan teman sejawat Marsina Bajik, S. Pd. 
SD. 4 tahapan pada setiap siklus. Tahapan-
tahapan yang lazim dilalui dalam penelitian 
tindakan kelas yaitu: perencanaan, 
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. 
(Suharsimi Arikunto, 2012:16). Tahap 
Perencanaan, adapun hal-hal yang dilakukan 
dalam perencanaan, yaitu: (1) melakukan 
pertemuan dengan teman sejawat; (2) 
menentukan waktu penelitian; (3) memilih 
materi pelajaran, menyusun Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 
mengacu pada tindakan yang diterapkan 
dalam penelitian tindakan kelas pada 
kegiatan pelaksanaan. Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) disesuaikan dengan 
pembelajaran yang menggunakan metode 
diskusi; (4) menyiapkan media pembelajaran 
yang digunakan; (5) menyiapkan alat 
pengumpul data berupa lembar observasi 
guru yang terdiri dari lembar observasi 
kemampuan guru merencanakan 
pembelajaran (IPKG 1) dan lembar observasi 
kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran (IPKG 2) dengan 
menggunakan metode diskusi. Tahap 
Pelaksanaan, merupakan implementasi dari 
perencanaan yang sudah dibuat. Peneliti 
melaksanakan kegiatan belajar mengajar dan 
melakukan evaluasi sesuai dengan 
perencanaan tindakan. Tahap Pengamatan, 
dilakukan selama proses pembelajaran 
berlangsung untuk mengetahui apakah 
pelaksanaan yang dilakukan sudah sesuai 
dengan rencana yang sudah dibuat. 
Pengamatan kegiatan pembelajaran dengan 
menggunakan lembar pengamatan yang 
dilakukan oleh guru kolaborator. Tahap 
Refleksi, yang dilakukan dalam penelitian ini 
adalah : (1) Mengkaji penelitian tindakan 
yang sudah dilaksanakan; (2) Mengetahui 
kesulitan yang dihadapi guru dan siswa 
berdasarkan hasil pengamatan yang didapat 
dari observasi; (3) Memperoleh kesepakatan 
dengan kolaborator untuk menggunakan 
media manipulatif papan berpaku dengan 
maksimal pada siklus selanjutnya.  
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah teknik observasi langsung 
dan teknik pengukuran. Alat pengumpul data 
yang digunakan adalah lembar pengamatan 
untuk pengumpulan data pada lembar 
observasi guru dalam merancang dan 
melaksanakan pembelajaran dan tes untuk 
mendapatkan data hasil belajar siswa. 
Penelitian ini menggunakan analisis data 
supaya data-data yang telah dikumpulkan 
melalui lembar pengamatan dan tes yang 
berupa RPP guru, pelaksanaan pembelajaran 
dan hasil tes siswa sesuai dengan teknik 
pengumpulan data. Untuk menganasilis sub 
masalah 1 dan 2 yang berkaitan dengan data 
kemampuan guru menyusun dan 
melaksanakan pembelajaran di gunakan 
rumus perhitungan rata-rata (mean) sebagai 







?̅?     =   Rata-rata (mean) 
∑ x  =   Jumlah seluruh skor 
N     =   Banyak subjek 
(Nana Sudjana, 2016:109) 
Untuk menganalisis sub masalah 3 yaitu data 
hasil belajar siswa dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial pada materi masalah 
sosial menggunakan metode diskusi, 







?̅?     =   Rata-rata (mean) 
∑ x  =   Jumlah seluruh skor 
N     =   Banyak subjek 










HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Hasil data penelitian yang dipaparkan 
berdasarkan pada siklus-siklus tindakan 
pembelajaran yang didapat melalui penilaian 
dan pengamatan. Hasil data tersebut 
disesuaikan dengan rumusan masalah 
penelitian yang mencakup data kemampuan 
guru menyusun rencana pembelajran, data 
kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran dan data hasil belajar siswa 
dalam pembelajaran matemarika materi 
pencerminan. Perencanaan penelitian adalah 
berupa persiapan tertulis seperti rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan media 
yang digunakan, adapun pelaksanaan 
pembelajaran dilakukan dengan observasi 
langsung, sedangkan hasil belajar siswa  
didapat setelah melaksanakan proses 
pembelajaran. Hasil data penelitian ini, 
disajikan dalam bentuk deskripsi berdasarkan 




Data Penilaian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
No. Aspek yang Dinilai Siklus I Siklus II Siklus III 
1. Perumusan Tujuan Pembelajaran 3 3,5 3,5 
2. 
Pemilihan dan Pengorganisasian 
Materi Ajar  
3 3,5 3,5 
3. 
Pemilihan Sumber Belajar/ Media 
Pembelajaran 
2,5 4 4 
4. Metode Pembelajaran 2,6 3,6 4 
5. Penilaian Hasil Belajar 3,3 4 4 
Skor Total 14,4 18,6 19 
Skor Rata-rata 2,88 3,72 3,80 
 
Kemampuan guru merancang 
pembelajaran dengan menggunakan metode 
diskusi pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial di  kelas IV Sekolah Dasar Negeri 03 
Tamong Bengkayang diperoleh rata-rata skor 
pada siklus I sebesar 2,88, siklus II sebesar 
3,72 meningkat 0,84 dari siklus I, dan siklus 
III sebesar 3,80 meningkat 0,08 dari siklus II. 
Dengan demikian kemampuan guru 
menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran 
meningkat dari setiap siklus. 
Tabel 2 
Data Penilaian Pelaksanaan Pembelajaran 
No. Aspek yang dinilai Siklus I Siklus II Siklus III 
1. Pra Pembelajaran 2,5 3,5 4 
2. Kegiatan Pendahuluan 3,3 3,8 3,6 
3. Kegiatan Inti 2,9 3,7 3,7 
4. Penutup 3 3,6 3,6 
Skor Total 11,7 14,6 14,9 




Kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran dengan menggunakan metode 
diskusi dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial di kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 03 Tamong Bengkayang 
diperoleh rata-rata skor pada siklus I sebesar 
2,92, siklus II sebesar 3,65 meningkat 0,73 
dari siklus I, dan siklus III sebesar 3,72 
meningkat 0,07 dari siklus II. Dengan 
demikian kemampuan guru melaksanaan 
pembelajaran meningkat dari setiap siklus.
Tabel 3 
Data Hasil Belajar Siswa 
 
No Siklus I Siklus II Siklus III 
1 30 20 25 
2 30 20 50 
3 60 60 100 
4 27,0 25 62,56 
5 26,67 30 32,56 
6 26,67 95 100 
7 26,67 20 30 
8 66,67 37,56 95 
9 40 40 100 
10 36,67 32,56 95 
11 30 10 40 
12 26,67 20 20 
13 36,67 22,56 42,56 
14 26,67 50 32,56 
15 33,33 95 100 
16 26,67 30 40 
17 26,67 75 100 
18 26,67 30 50 
19 26,67 35 55 
20 40 45 100 
21 26,67 37,56 60 
22 43,33 95 100 
23 36,0 20 60 
24 40 35 55 
25 66,67 40 100 
26 36,67 37,56 95 
Jumlah Skor 918,9 1.057,5 1.740 




Hasil belajar siswa dengan 
menggunakan metode diskusi di  kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 03 Tamong 
Bengkayang diperoleh rata-rata skor pada 
siklus I sebesar 35,34, siklus II sebesar 40,67 
meningkat 5,33 dari siklus I, dan siklus III 
sebesar 66,92 meningkat 26,25 dari siklus II. 
Dan jumlah ketuntasan siswa mencapai 
53,85% atau 14 orang dengan peningkatan 
dari siklus II yang hanya 19,24%. Dengan 
demikian hasil belajar siswa pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
materi masalah sosial meningkat dari setiap 
siklus walaupun tidak mencapai 100%. 
 
Pembahasan Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan sebanyak 
tiga siklus dan 1 dilaksanakan 1 kali 
pertemuan dalam setiap siklus. Jadwal mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial kelas IV 
dalam seminggu terdapat 4 jam pelajaran 
yaitu hari Selasa 2 jam pelajaran (2 x 35 
menit) dan hari Jum’at 2 jam pelajaran (2 x 
35 menit). Siklus I dilaksanakan pada hari 
Jum’at, 20 April 2018, siklus II dilaksanakan 
pada hari Selasa, 24 April 2018 dan siklus III 
dilaksanakan pada hari Jum’at 27 April 2018. 
Alokasi waktu yang digunakan adalah 2 x 35 
menit setiap pertemuan. Penelitian ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan 
peningkatan kemampuan guru dalam 
menyusun rencana pembelajaran, 
peningkatan kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran dan peningkatan 
hasil belajar siswa dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial menggunakan metode 
diskusi di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 03 
Tamong Bengkayang.  
Tahap perencanaan penelitian meliputi: 
(1) melakukan pertemuan dengan teman 
sejawat; (2) Menentukan waktu penelitian; 
(3) Memilih materi pelajaran, menyusun 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
yang mengacu pada tindakan yang diterapkan 
dalam penelitian tindakan kelas pada 
kegiatan pelaksanaan. Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) disesuaikan dengan 
pembelajaran yang menggunakan metode 
diskusi; (4) Menyiapkan media pembelajaran 
yang digunakan; (5) Menyiapkan alat 
pengumpul data berupa lembar observasi 
guru yang terdiri dari lembar observasi 
kemampuan guru merencanakan 
pembelajaran (IPKG 1) dan lembar observasi 
kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran (IPKG 2) dengan 
menggunakan metode diskusi.  
Tahap pelaksanaan menggunakan 
metode diskusi yaitu: (1) , siswa bersama 
guru melakukan tanya jawab tentang apa itu 
masalah sosial dan menyebutkan apa saja 
contoh masalah sosial yang ada di 
Kalimantan Barat; (2) guru meminta siswa 
untuk membentuk kelompok (setiap 1 
kelompok terdapat 5 orang siswa) dan duduk 
sesuai kelompoknya kemudian guru 
membagikan lembar kerja kepada setiap 
kelompok; (3) Pada saat siswa berdiskusi 
guru melakukan bimbingan kepada setiap 
kelompok; (4) guru meminta perwakilan 
kelompok untuk membacakan hasil diskusi di 
depan kelas; (5) siswa bersama guru 
menyimpulkan pelajaran yang diterima 
Tahap Pengamatan, dilakukan selama 
proses pembelajaran berlangsung untuk 
mengetahui apakah pelaksanaan yang 
dilakukan sudah sesuai dengan rencana yang 
sudah dibuat. Dari penelitian yang telah 
dilaksanakan sebanyak tiga siklus, terlihat 
adanya peningkatan-peningkatan baik 
peningkatan kemampuan guru dalam 
menyusun rancangan pembelajaran, 
peningkatan kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran dan peningkatan 
hasil belajar siswa mulai dari siklus I sampai 
siklus III. Data penelitian yang diperoleh dari 
penelitian ini yaitu: (1) data hasil 
kemampuan guru menyusun rencana 
pelaksanaan pembelajaran matematika 
khusus materi pencerminan menggunakan 
media manipulatif. Data hasil perencanaan 
pelaksanaan pembelajaran guru (IPKG 1) 
terdiri dari lima komponen yakni perumusan 
tujuan pembelajaran, pemilihan dan 
pengorganisasian materi ajar, pemilihan 
sumber belajar/ media pembelajaran, metode 
pembelajaran, dan penilaian hasil belajar. 
Berdasarkan hasil rekapitulasi kemampuan 
guru merancang pembelajaran dengan 
menggunakan metode diskusi pada 
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pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di  
kelas IV Sekolah Dasar Negeri 03 Tamong 
Bengkayang diperoleh rata-rata skor pada 
siklus I sebesar 2,88, siklus II sebesar 3,72 
meningkat 0,84 dari siklus I, dan siklus III 
sebesar 3,80 meningkat 0,08 dari siklus II. 
Dengan demikian kemampuan guru 
menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran 
meningkat dari setiap siklus. 
Data hasil kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran (IPKG 2) terdiri 
dari empat komponen yakni pra 
pembelajaran, kegiatan pendahuluan, 
kegiatan inti, dan penutup. Berdasarkan 
rekapitulasi kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran dengan menggunakan metode 
diskusi dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial di kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 03 Tamong Bengkayang 
diperoleh rata-rata skor pada siklus I sebesar 
2,92, siklus II sebesar 3,65 meningkat 0,73 
dari siklus I, dan siklus III sebesar 3,72 
meningkat 0,07 dari siklus II. Dengan 
demikian kemampuan guru melaksanaan 
pembelajaran meningkat dari setiap siklus. 
Data peningkatan hasil belajar siswa 
berupa evaluasi setelah pelaksanaan 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
menggunakan metode diskusi. Hasil belajar 
siswa mengalami peningkatan pada setiap 
siklusnya. Berdasarkan rekapitulasi hasil 
belajar siswa dengan menggunakan metode 
diskusi di  kelas IV Sekolah Dasar Negeri 03 
Tamong Bengkayang diperoleh rata-rata skor 
pada siklus I sebesar 35,34, siklus II sebesar 
40,67 meningkat 5,33 dari siklus I, dan siklus 
III sebesar 66,92 meningkat 26,25 dari siklus 
II. Dan jumlah ketuntasan siswa mencapai 
53,85% atau 14 orang dengan peningkatan 
dari siklus II yang hanya 19,24%. Dengan 
demikian hasil belajar siswa pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
materi masalah sosial meningkat dari setiap 
siklus walaupun tidak mencapai 100%.  
Dengan demikian, metode diskusi baik 
diterapkan pada saat proses pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
Tahap Refleksi, kegiatan refleksi 
dilakukan ketika peneliti sudah selesai 
melakukan tindakan, kemudian bersama 
kolaborator mendiskusikan hal-hal yag sudah 
berjalan dengan baik dan mana yang belum 
terlaksana atau belum maksimal. Pada tahap 
ini peneliti bersama kolaborator 
mengevaluasi kelemahan dan kelebihan serta 
tindakan perbaikan pada siklus berikutnya. 
Pada tahap refleksi siklus I menunjukkan: (1) 
Hasil belajar siswa masih rendah dimana 
yang tuntas hanya 3 siswa sehingga perlu 
dilanjutkan penelitian siklus ke II agar 
mencapai target yang diharapkan yaitu 
banyak siswa yang nilainya mencapai KKM; 
(2) Kurangnya kerjasama dalam diskusi 
kelompok, sehingga yang berpikir dan 
memberikan pendapat hanya siswa-siswa 
yang aktif saja. Maka dari itu, pada siklus II 
dalam diskusi kelompok, guru lebih 
mengawasi dan memberi nilai tambahan 
kepada kelompok yang menjalani kerjasama 
dengan baik; (3) Kurangnya pengetahuan 
siswa tentang materi dan masalah yang 
dibahas dalam diskusi sehingga siswa 
kesulitan dalam mengerjakan tugas yang 
diberikan dalam diskusi kelompok; (4) Guru 
belum menggunakan media dalam 
menyampaikan materi, maka dari itu untuk 
siklus ke II guru dapat menyiapkan media 
barupa gambar sesuai materi masalah sosial. 
Refleksi pada siklus II yaitu: (1) Hasil 
belajar siswa masih rendah yaitu hanya 5 
siswa yang tuntas sehingga masih perlu 
dilanjutkan penelitian siklus ke III; (2) 
Kerjasama dalam kelompok masih belum 
maksimal. Maka dari itu, pada siklus II dalam 
diskusi kelompok, guru bisa memotivasi 
siswa agar semua anggota kelompok terlibat 
di dalam pembahasan masalah diskusi; (3) 
Kurangnya guru  dalam mengelola kelas, 
sehingga masih banyak siswa yang ribut saat 
guru menjelaskan. Maka dari itu, pada siklus 
III guru akan mengelola kelas dengan 
mengubah posisi duduk siswa. Kemudian 
pada siklus III, dari 26 siswa sudah 14 siswa 
yang mencapai nilai KKM. Berdasarkan 
peningkatan yang terjadi tersebut, peneliti 
dan guru kolaborator sepakat untuk 
melakukan penelitian sampai siklus III saja.
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SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan, dapat ditarik beberapa kesimpulan 
dari sub masalah yang telah diuraikan, antara 
lain sebagai berikut: (1) Kemampuan guru 
menyusun rencana pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial dengan menggunakan 
metode diskusi di kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 03 Tamong Bengkayang mengalami 
peningkatan dari siklus I, II dan III. Pada 
siklus I diperoleh skor rata-rata 2,88, siklus II 
diperoleh skor rata-rata 3,72, terdapat selisih 
skor rata-rata siklus II dan I yaitu 0,84. Pada 
siklus III diperoleh skor rata-rata 3,80 dapat 
selisih rata-rata skor siklus III dan II yaitu 
0,08. Hal ini menunjukkan bahwa 
kemampuan guru dalam merancang 
pembelajaran mengalami peningkatan dari 
siklus I, II dan III; (2) Kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial dengan menggunakan 
metode diskusi di kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 03 Tamong Bengkayang mengalami 
peningkatan dari siklus I, II dan III. Pada 
siklus I diperoleh skor rata-rata 2,92, siklus II 
diperoleh skor rata-rata 3,65, terdapat selisih 
skor rata-rata siklus II dan I yaitu 0,73. Pada 
siklus III diperoleh skor rata-rata 3,72, 
terdapat selisih skor rata-rata siklus III dan II 
yaitu 0,07. Hal ini menunjukkan bahwa 
kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran mengalami peningkatan dari 
siklus I, II dan III; (3) Hasil belajar siswa 
dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
dengan menggunakan metode diskusi di kelas 
IV Sekolah Dasar Negeri 03 Tamong 
Bengkayang mengalami peningkatan dari 
siklus I, II dan III. Skor rata-rata hasil belajar 
siswa pada siklus I sebesar 35,34 kemudian 
terjadi peningkatan pada siklus II sebesar 
40,67, selisih antara siklus II dan I sebesar 
5,33. Pada siklus III skor rata-rata hasil 
belajar siswa mengalami peningkatan sebesar 
66,92, terdapat selisih antara siklus III dan II 
sebesar 26,25. Hal ini menunjukkan bahwa 
hasil belajar siswa mengalami peningkatan 





Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian 
ini dapat disarankan hal-hal sebagai berikut: 
(1) Dalam kegiatan pembelajaran, guru dan 
juga peneliti diharapkan menjadikan 
pembelajaran dengan metode diskusi sebagai 
suatu alternatif untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial; (2) Siswa diharapkan 
dapat mengembangkan pengetahuan dan 
bersikap saling menghargai kerjasama dalam 
kelompok pada proses pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial dengan menggunakan 
metode diskusi agar menghasilkan suasana 
belajar yang saling menguntungkan; (3) 
Dalam proses pembelajaran, guru diharapkan 
mampu berperan lebih aktif dalam 
membimbing siswa dan memberikan 
penjelasan yang konkret berdasarkan masalah 
dalam kehidupan sehari-hari, sehingga siswa 
mudah memahami dan mengaplikasikannya 
dalam pembelajaran.  
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